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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of firm size, board size, managerial ownership, and
audit quality as independent variable toward internal control disclosure as dependent variable.

This study uses secondary data obtained from the Indonesia stock exchange (idx). This
research using a sample as many as 339 manufacturing companies registered in BEI year 2014 —
2016. The methods used in this research is purposive sampling method. Statistical technigques
used in this study is a multiple regression.

The results obtained from this research shows the firm size and managerial ownership
has the significant positive influence on the internal control disclosure. But not board size and
audit quality showed significant results against internal control and disclosure.

Keywords:  firm size, board size, managerial ownership, audit quality, internal control
disclosure.

PENDAHULUAN

Pengungkapan pengendalian internal kini telah menjadi faktor penting untuk perusahaan
dalam mengurangi biaya modal dan biaya hutang yang diakibatkan oleh adanya asimetri
informasi (Botosan 1997; Diamond and Verrecchia 1991; Meek et al. 1995); mengurangi biaya
agensi pada proses pemantauan pada perilaku manajemen, terutama ketika adanya investor
kelembagaan (Lang and Lundholm 1993); untuk mengurangi risiko litigasi potensial dengan
secara sukarela mengungkapkan kabar buruk(Skinner 1994); dengan tujuan membedakan diri
dengan perusahaan yang mempunyai kualitas yang lebih rendah (Watson et al. 2002); dan untuk
mendapatkan, memelihara dan memperbaiki legitimasi keberadaan perusahaan sekarang
(O’Donovan 2002; O’Dwyer 2003).

Adanya perbedaan regulasi antara Indonesia dan negara-negara lain mengenai laporan
pengendalian internal. Di Indonesia, laporan pengendalian internal masih bersifat voluntary dan
berbentuk laporan pengungkapan pengendalian internal. Sementara di beberapa negara maju
laporan pengendalian internal sudah bersifat mandatory dan memiliki laporan kelemahan
pengendalian internal didalamnya. Hal-hal diatas tersebut yang telah membuat peneliti untuk
melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi,
kepemilikan manajerial, kualitas audit terhadap pengungkapan pengendalian internal didalam
konteks dunia bisnis di Indonesia, yang juga merupakan negara berkembang.

Adanya perbedaan regulasi antara Indonesia dan negara-negara lain mengenai laporan
pengendalian internal. Di Indonesia, laporan pengendalian internal masih bersifat voluntary dan
berbentuk laporan pengungkapan pengendalian internal. Sementara di beberapa negara maju
laporan pengendalian internal sudah bersifat mandatory dan memiliki laporan kelemahan
pengendalian internal didalamnya. Hal-hal diatas tersebut yang telah membuat peneliti untuk
melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi,
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kepemilikan manajerial, kualitas audit terhadap pengungkapan pengendalian internal didalam
konteks dunia bisnis di Indonesia, yang juga merupakan negara berkembang.

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh ukuran perusahaan,
ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan kualitas audit terhadap pengungkapan
pengendalian internal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2014 — 2016. Dengan memahami karakteristik pelaporan pada internal control dapat
dianggap sebagai fungsi pemantauan dengan tujuan mengurangi konflik yang terjadi diantara
dewan direksi, pemegang saham dan manajemen.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Menurut (Jensen and Meckling 1976) hubungan keagenan adalah hubungan kontrak
dimana ada satu pihak atau lebih yang melibatkan pihak lain atau biasa disebut agen untuk
membuat beberapa jasa dengan menggunakan nama mereka yang melibatkan perwakilan dari
beberapa wewenang dalam pengambilan keputusan terhadap agen. Menurut (Kim and Verrecchia
1994) sebuah informasi laporan keuangan yang dilaporkan tepat waktu dapat mengurangi asimetri
informasi yang berhubungan erat dengan teori agensi. Dalam hubungan keagenan, manajemen
sangat diharapkan pada pengambilan kebijakan dalam perusahaan terutama kebijakan keuangan
yang dapat memberikan keuntungan terhadap pemilik perusahaan. Apabila sebuah keputusan dari
pihak manajemen dapat merugikan untuk pemilik perusahaan maka dapat menimbulkan masalah
keagenan (Ismiyanti and Hanafi 2003). Adanya pengungkapan pengendalian internal diharapkan
dapat mengurangi biaya agensi atau biaya yang muncul karena adanya konflik kepentingan.

Variabel Independen Variabel Dependen

Ukuran Perusahaan
(FS)

Ukuran dewan direksi
(BS)

Pengungkapan
pengendalian internal

Kepemilikan manajerial
(MO)

Kualitas Audit
(AQ)

Y4

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal
Pengungkapan kelemahan internal control berhubungan positif dengan Kompleksitas
bisnis dan ukuran perusahaan dan berhubungan negatif dengan profitabilitas. (Ashbaugh-Skaife et
al. 2007) membuktikan bahwa perusahaan yang mempunyai kegiatan operasional yang lebih
kompleks, akuntansi yang lebih besar risiko, lebih sedikit sumber daya yang tersedia untuk
memperbaiki internal kontrol, ukuran lebih kecil dan profitabilitas yang lebih rendah lebih
mungkin terjadi untuk mengungkapkan kelemahan pengendalian internal. (Doyle et al. 2007)
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menemukan materi kelemahan dalam internal control kemungkinan dapat lebih mudah
ditemukan di perusahaan yang berukuran lebih kecil, berusia lebih muda, lemah secara finansial,
lebih banyak kompleks, tumbuh dengan cepat dan / atau sedang mengalami restrukturisasi.

Diharapkan bahwa kemungkinan perusahaan mengungkapkan pengendalian internal
berhubungan negatif dengan ukuran perusahaan kecil dan sedikitnya sumber daya yang dapat
digunakan untuk mengembangkan sistem pengendalian internal. (Ashbaugh-Skaife et al. 2007;
Doyle et al. 2007; Ge and McVay 2005; Ghosh and Lubberink 2006).

Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki sumberdaya dan investasi yang lebih baik
dalam pengembangan sistem internal control dimana hal ini bisa mengurangi kelemahan
pengendalian internal perusahaan. hal itu menyebabkan perusahaan yang lebih besar jarang
mengungkapkan kelemahan pengendalian internal mereka (Ghosh and Lubberink 2006).

H1l. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian
internal

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal
Perusahaan yang mempunyai kualitas tata kelola perusahaan yang baik diharapkan
menunjukkan kelemahan pengendalian internal yang kurang (Zhang et al. 2007). Studi
sebelumnya meneliti mekanisme tata kelola perusahaan di China menunjukkan bahwa ukuran
BOD lebih besar, tingkat independensi BOD yang lebih tinggi, ukuran pengawasan dewan yang
lebih besar, dewan pengawas yang lebih independen dan sebuah komite audit internal yang sangat
kompeten merupakan faktor yang berkontribusi untuk efektivitas tata kelola perusahaan saat
dualitas CEO dan hubungan politik CEO atau ketua dari BOD adalah atribut yang mendistorsi
efektivitas tata kelola perusahaan (Cho and Rui 2009; Chen et al. 2006; Huafang and Jianguo
2007; Xu and Wang 1999). Karena BOD dan pengawasan yang lebih besar dan lebih independen,
dewan dapat mengerahkan pemantauan yang lebih baik atas manajemen dan sistem pengendalian
internal perusahaan, perusahaan dengan mekanisme tata kelola perusahaan ini cenderung kecil
memiliki kelemahan pengendalian internal dan dengan demikian akan memiliki lebih sedikit
pengungkapan kelemahan pengendalian internal.
H2. Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif pengungkapan pengendalian internal

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal

Didalam sebuah perusahaan akan selalu terjadi muncul perbedaan kepentingan diantara
pihak pemegang saham dengan pihak manajemen. Hal ini dikarenakan adanya preferensi yang
berbeda-beda terhadap tujuan perusahaan. Konflik kepentingan antara pemegang saham dan
manajemen erat kaitannya dengan keputusan investasi yang dilakukan oleh perusahaaan. Pihak
pemegang saham biasanya berkeinginan agar perusahaan melakukan investasi yang lebih tinggi
dengan harapan mendapatkan pengembalian atau keuntungan yang tinggi sementara pihak
manajemen biasanya lebih berkeinginan untuk melakukan investasi dengan resiko rendah untuk
melindungi posisinya. (Tandelilin and Wilberforce 2002)

Kepemilikan manajerial adalah salah satu cara yang dapat dilakukan dengan tujuan
mengurangi konflik ini. Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai persentase saham biasa
yang dimiliki oleh Chief Executive Officer dan Direktur Eksekutif (Eng and Mak 2003).
Kepemilikan manajerial menggambarkan adanya kepemilikan manajer pada saham sebuah
perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa seorang manajer mempunyai kedudukan ganda, bukan
hanya berperan sebagai manajer saja tetapi juga merupakan pemegang saham. Kepemilikan
manajerial perlu dibatasi karena kepemilikan manajerial yang tinggi mengakibatkan manajer
memiliki kepentingan pribadi, sehingga manajer tidak bertindak demi kepentingan terbaik
perusahaan, tetapi untuk kepentingan pribadi mereka sendiri. Dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan sukarela terhadap pengendalian internal dapat menjadi pengganti biaya
pemantauan. (Dewayanto et al. 2017).

Dari perspektif teori agensi, struktur kepemilikan yang dimiliki oleh pemilik perusahaan
dapat mengurangi biaya yang muncul diakibatkan adanya konflik kepentingan antar pemegang
saham.

Masa perikatan audit yaitu jangka waktu seorang auditor dari KAP dalam melaksanakan
tugas mengaudit laporan keuangan kliennya. Lamanya auditor eksternal bekerjasama dengan
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manajer perusahaan akan menimbulkan hubungan yang semakin dekat. Hubungan yang dekat ini
akan mengakibatkan rasa akrab dan kekeluargan yang lebih. Manajer yang melakukan praktik
manajemen laba dapat bekerjasama dengan audit eksternal dalam hal praktik manajemen laba ini
karena hubungan yang dekat ini. Sehingga mengakibatkan berkurangnya independensi dan
kualitas auditor.

Penelitian yang dilakukan Fatmawati (2013) menyatakan bahwa masa perikatan audit
berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan penjelasan diatas,
hipotesis ini adalah:

H3. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian
internal

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Pengungkapan Pengendalian Internal

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa auditor eksternal berkualitas dapat
memainkan peran positif dalam meningkatkan kualitas pengungkapan secara sukarela pada klien
mereka (Healy and Palepu 2001). Khusus untuk pengungkapan pengendalian internal,
(Ashbaugh-Skaife et al. 2007) menemukan bahwa perusahaan yang diaudit oleh auditor besar,
yang diproksikan oleh perusahaan Big 4, lebih cenderung melaporkan pengungkapan
pengendalian internal, perusahaan audit besar lebih mampu mengidentifikasi masalah
pengendalian internal klien, dan juga terkait tujuan litigasi untuk menekan klien untuk
mengungkapkan masalah ini. Sebagai Pasar audit Cina dibagi antara Big 4, top local 10
perusahaan audit dan perusahaan lainnya, diharapkan bahwa perusahaan audit internasional Big 4
dan 10 besar perusahaan audit lokal di China bisa melakukan peran serupa dalam
mempromosikan pengungkapan pengendalian internal di perusahaan yang ada di china.

Dari perspektif teori agensi, kualitas audit dapat meningkatkan kualitas pengendalian
internal perusahaan. Kualitas audit dapat memberikan jaminan kepada pemegang saham
(principal) mengenai kinerja dari pengendalian internal perusahaan tersebut.

H4. Kualitas audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal

METODE PENELITIAN
Variabel Dependen
Pengungkapan Pengendalian Internal

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan pengendalian
internal. (Cooke and Wallace 1989) menyatakan bahwa pengungkapan adalah sebuah
konsep yang abstrak dan tidak dapat diukur secara langsung. Kemungkinan untuk
mengatasi masalah ini adalah membangun indeks pengungkapan yang berfungsi sebagai
sarana untuk memperoleh wawasan dan kualitas informasi pengendalian internal yang
diungkapkan (Hossain et al. 1995). Alasan untuk menggunakan indeks pengungkapan
adalah untuk menghasilkan peringkat (cross-sectional) dari tingkat pengungkapan
internal berdasarkan kriteria-kriteria keterbukaan sukarela yang diberikan oleh sampel
perusahaan dalam laporan tahunan (Botosan 1997).

Komponen ICD

No Hal Konten Skor
1 Lingkungan Struktur tata kelola perusahaan,  Pengungkapan =
internal kebijakan sumber daya 1; jikatidak =0
manusia, budaya perusahaan
2 Tujuan Pernyataan tentang tujuan Pengungkapan =
pengaturan pengaturan perusahaan 1; jikatidak =0
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3 Identifikasi Pembahasan peristiwa Pengungkapan =
kejadian potensial dari sumber internal 1; jika tidak = 0

atau eksternal
4 Penilaian risiko ~ Pernyataan tentang bagaimana  Pengungkapan =
cara mengelola risiko yg 1; jikatidak =0

teridentifikasi
5 Perlakuan risiko ~ Pernyataan tentang serangkaian ~ Pengungkapan =
tindakan untuk menyelaraskan 1; jika tidak = 0

risiko dengan risk tolerances
dan risk appetite entitas

6 Aktivitas Kegiatan pengendalian internal ~ Pengungkapan =
pengendalian berdasarkan evaluasi risiko 1; jika tidak = 0
7 Komunikasi dan Pernyataan tentang prosedur Pengungkapan =
pemantauan komunikasi dan pemantauan 1; jikatidak =0

Variabel Independen
Ukuran Perusahaan

Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan dihitung dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan.

Ukuran Dewan Direksi
Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk ukuran dewan direksi.
Jumlah ukuran dewan direksi digunakan untuk mengukur ukuran dewan direksi.

Kepemilikan Manajerial

Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk Kepemilikan manajerial.
Kepemilikan manajerial diukur dengan menghitung jumlah saham yang ditahan oleh pemilik
perusahaan.

Kualitas Audit

Penelitian ini menggunakan pengukuran yang umum untuk kualitas audit. Kualitas audit
diukur dengan menghitung jumlah perusahaan yang menggunakan jasa akuntan big 4 sebagai
auditor eksternal.

Populasi dan Sampel

Populasi data yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan Manufaktur
yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia dalam periode 2014-2016. Periode ini dipilih karena
dalam periode waktu tersebut perusahaan telah mengungkapkan informasi pengendalian internal.
Perusahaan keuangan dikecualikan dari penelitian ini karena dua alasan berikut :

1. Perusahaan keuangan dapat dianggap sebagai entitas manajemen risiko. Oleh karena itu,
dianggap bahwa pengungkapan secara signifikan berbeda dengan pengendalian internal karena
peraturan pelaporan yang berbeda.

2. Aktivitas bisnis mereka jauh berbeda dengan sektor industri lainnya (Hossain dkk. 1995)

Untuk menentukan sampel, digunakan metode purposive sampling atau pengambilan
sampel yang memenubhi kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan
sampel dalam penelitian ini adalah :

. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016
. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang dapat diakses melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.
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Metode Analisis

Regresi linear berganda ini akan digunakan untuk menguiji tiga hipotesis yang ada di pada
penelitian ini. Tingkat kesalahan yang dapat ditolerir adalah sebesar 5%. Pada penelitian ini
analisis regresi linear berganda akan digunakan dalam menguji keempat hipotesis yang terdiri
dari pengaruh variabel independen (ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi, Kepemilikan
manajerial, dan kualitas audit) terhadap variabel dependen (pengungkapan pengendalian internal).
Persamaan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

ICD = a + B1 (FS) + B2 (BS) + B3 (MO) + B4 (AQ) + ¢

Keterangan :
ICD = Index pengungkapan pengendalian internal
o = Koefisien regresi konstanta
B1 (FS) = Ukuran perusahaan
B2 (BS) = Ukuran dewan direksi
B3 (MO) = Kepemilikan manajerial
B4 (AQ) = Kualitas audit
€ = error term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2016. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di
BEI pada tahun 2014-2016 adalah sebanyak 428 perusahaan. Sampel penelitian ini sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu perusahaan memiliki laporan tahunan tahun
2014-2016, memiliki data keuangan serta perusahaan mengungkapkan informasi pengendalian
internal mereka. Penelitian yang tidak memenuhi kriteria dalam pengambilan sampel penelitian
ini akan dikeluarkan dari sampel penelitian.

Tabel 1

Data Hasil Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 428
2 Perusahaan manufaktur yang delisting dan pindah sektor pada 3

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016

3 Perusahaan manufaktur memiliki data informasi yang kurang (74)
lengkap
4 Jumlah perusahaan manufaktur yang layak yang dijadikan 351

sampel selama 3 tahun (2014-2016)

Statistik Deskriptif

Pengujian ini akan memberikan gambaran luas atau deskripsi dari suatu data yang dapat dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum dari data penelitian. Hasil
analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
ICD 351 0,00 0,94 0,80 0,16
FS 351 21,15 33,20 28,37 1,66
BS 351 2,00 16,00 5,07 2,36
MO 351 0,00 0,84 0,04 0,12
AQ 351 0,00 1,00

Valid N (listwise) 351

Seperti yang terdapat pada Tabel 2 bahwa pengungkapan pengendalian internal (ICD)
merupakan variabel dependen dari penelitian ini menunjukan nilai minimum 0,00 dan nilai
maksimum 0,94, yang artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai ICD 0,00
merupakan perusahaan yang memiliki tingkat ICD yang rendah dan nilai 0,94 merupakan
perusahaan dengan tingkat ICD yang tinggi. Nilai rata-rata adalah sebesar 0,80 dan memiliki nilai
standar deviasi sebesar 0,16. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh bahwa nilai rata-rata lebih
besar daripada nilai satandar deviasinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa variasi data dapat
dikatakan kecil dimana nilai setiap sampel berada disekitar rata-rata hitungannya. Selain itu
diperoleh nilai rata-rata pengungkapan sistem pengendalian internal yang tidak terlalu tinggi
maupun rendah dari hasil uji statistik, yang menunjukkan bahwa kebanyakan perusahaan yang
masuk ke dalam sampel mengungkapkan sistem pengendalian internal yang menengah.

Variabel ukuran perusahaan (FS) ini menunjukkan ukuran perusahaan yang diukur dari
seberapa besar aset yang dipunyai oleh perusahaan. variabel ini menunjukkan nilai minimum
variabel FS sebesar 21,15 dan nilai maksimum FS 33,20 yang artinya bahwa sampel dari
perusahaan yang memiliki nilai 21,15 merupakan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang
kecil dan nilai 33,20 merupakan perusahaan dengan jumlah ukuran perusahaan perusahaan yang
besar, serta memiliki rata — rata (mean) sebesar 28.37 dan standar deviasi sebesar 1.66.

Variabel ukuran dewan direksi berfungsi sebagai variabel independen. Berdasarkan tabel
4.2 Variabel ini menunjukkan nilai minimum variabel BS sebesar 2,00 dan nilai maksimum BS
16,00 yang artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai 2,00 merupakan
perusahaan dengan ukuran dewan direksi yang rendah dan nilai 16,00 merupakan perusahaan
dengan ukuran dewan direksi yang tinggi, serta memiliki rata — rata (mean) sebesar 5,07 dan
standar deviasi sebesar 2,36.

Kepemilikan manajerial merupakan variabel yang berfungsi sebagai variabel independen
dalam penelitian ini. Variabel ini menunjukkan nilai minimum variabel MO sebesar 0,00 dan nilai
maksimum MO 0,84 yang artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki nilai 0,00
merupakan perusahaan dengan Kepemilikan manajerial yang kecil dan nilai 0,84 merupakan
perusahaan dengan Kepemilikan manajerial yang besar, serta memiliki rata — rata (mean) sebesar
0,43 dan standar deviasi sebesar 0,12.

Variabel kualitas audit (AQ) menunjukkan nilai minimum variabel AQ sebesar 0,00 dan
nilai maksimum AQ sebesar 1,00 yang artinya bahwa sampel dari perusahaan yang memiliki
nilai 0,00 merupakan perusahaan yang tidak menggunakan KAP big four dan nilai 1,00
merupakan perusahaan yang menggunakan KAP big four. Persentase jumlah perusahaan yang
menggunakan jasa KAP big four adalah 135 dari 351 perusahaan atau 38,5 persen sedangkan
perusahaan yang menggunakan jasa KAP non big four adalah 216 dari 351 perusahaan atau 61,5
persen.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 3
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B p-value Kesimpulan

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 0,309 0,001 Diterima
pengungkapan pengendalian internal

Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap -0,008 0,894 Ditolak
pengungkapan pengendalian internal

Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 0,103 0,045 Diterima
pengungkapan pengendalian internal

Kualitas audit  berpengaruh  negatif  terhadap 0,040 0,489 Ditolak
pengungkapan pengendalian internal

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Pengungkapan pengendalian internal

Dari hasil pengujian yang dilakukan peneliti terhadap variabel ukuran perusahaan.
Penelitian ini menemukan pengaruh positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan
pengendalian internal, sehingga H1 = ‘“ukuran perusahaan berpengaruh positif dengan
pengungkapan pengendalian internal” diterima.

Hasil temuan ini tidak mendukung penelitian sebelumnya (Ashbaugh-Skaife et al. 2007),
yang menemukan adanya pengaruh negatif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan
pengendalian internal. Namun penelitian ini mendukung temuan dari (Eng and Mak 2003) dan
(Hunziker 2013) dimana pada penelitian tersebut ditemukan adanya pengaruh signifikan positif
antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan pengendalian internal.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan
pengendalian internal secara positif karena ukuran perusahaan yang tinggi  memiliki
pengungkapan pengendalian internal yang lebih besar, sementara perusahaan dengan utang yang
lebih rendah mengungkapkan informasi lebih banyak. Kebalikannya hubungan antara hutang dan
pengungkapan konsisten dengan utang menjadi mekanisme untuk mengendalikan masalah arus
kas bebas (Jensen 1986), mengurangi kebutuhan untuk pengungkapan. Selain itu, pengungkapan
informasi mengurangi biaya agensi, untuk mengurangi asimetri informasi antara pihak
perusahaan dan stakeholders untuk mengurangi biaya kepentingan (Inchausti 1997). Dari
perspektif teori agensi, perusahaan dengan leverage tinggi menyebabkan biaya agensi lebih tinggi
dan oleh karena itu perusahaan perlu mengungkapkan lebih banyak informasi kepada para
kreditur (Jensen and Meckling 1976).

Pengaruh Ukuran dewan direksi terhadap Pengungkapan pengendalian internal

Dari hasil pengujian yang dilakukan peneliti terhadap variabel ukuran dewan direksi.
Penelitian ini menemukan pengaruh positif antara ukuran dewan direksi dengan pengungkapan
pengendalian internal, sehingga H2 = “ukuran dewan direksi berpengaruh positif dengan
pengungkapan pengendalian internal” diterima.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan (Leng, 2011)
dimana penelitian tersebut menemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara ukuran
dewan direksi dengan pengungkapan pengendalian internal. Namun, hasil temuan ini mendukung
penelitian dari (Cho and Rui 2009) yang menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara
ukuran dewan direksi dengan pengungkapan pengendalian internal. Dengan demikian, jumlah
dewan direksi yang lebih besar dapat meningkatkan kualitas internal control.

Tingginya jumlah dewan direksi tidak mempengaruhi kualitas dari pengendalian internal.
Hal ini disebabkan karena setiap pihak yang berkepentingan dalam pengendalian internal sebuah
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perusahaan mempunyai peran yang penting dalam menjaga kualitas pengendalian internal
sehingga perusahaan tidak memerlukan pengendalian internal tambahan. Dari perspektif teori
agensi, semakin tinggi jumlah dewan direksi akan semakin meningkatkan jumlah kepentingan
yang ada dalam perusahaan sehingga akan muncul biaya agensi atau biaya yang timbul akibat
adanya konflik kepentingan.

Pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan pengendalian internal

Dari hasil pengujian yang diakukan oleh peneliti terhadap variabel kepemilikan
manajerial, ditemukan adanya pengaruh signifikan antara kepemilikan manajerial dengan
pengungkapan pengendalian internal, sehingga H3 = “Kepemilikan manajerial berpengaruh
positif dengan pengungkapan pengendalian internal” diterima.

Hasil temuan ini tidak mendukung penelitian dari (Leng, 2011) yang menemukan tidak
adanya pengaruh signifikan antara Kepemilikan manajerial dengan pengungkapan pengendalian
internal. Namun, hasil temuan ini mendukung temuan dari (Hunziker, 2013) yang menemukan
adanya hubungan signifikan positif antara kepemilikan manajerial dan pengungkapan
pengendalian internal.

Penelitian ini menyimpulkan Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengungkapan pengendalian internal. Semakin tinggi tingkat saham yang ditahan oleh
pemilik perusahaan akan semakin mengurangi biaya yang timbul akibat adanya konflik
kepentingan antar pemegang saham. Dari perspektif teori agensi, kepemilikan manajerial dapat
mengurangi biaya yang timbul yang diakibatkan adanya konflik antar pemegang saham.

Pengaruh Kualitas audit terhadap pengungkapan pengendalian internal

Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti terhadap variabel kualitas audit,
penelitian tidak menemukan pengaruh signifikan antara kualitas audit dengan pengungkapan
pengendalian internal, sehingga H4= “kualitas audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan
pengendalian internal” ditolak.

Hasil temuan ini tidak mendukung penelitian sebelumnya oleh (Ashbaugh-Skaife et al.
2007) yang menyatakan adanya pengaruh positif signifikan antara kualitas audit dan
pengungkapan pengendalian internal. Namun, hasil temuan ini mendukung temuan (Ji et al.
2015), (Agyei-Mensah, 2016), dan (Owusu-Ansah, 1998) yang menemukan tidak adanya
pengaruh signifikan antara kualitas audit dengan pengungkapan pengendalian internal.

Penelitian ini menyimpulkan kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan pengendalian internal. Peran auditor dalam melakukan penilaian terhadap internal
control sebuah perusahaan seharusnya dapat membuat internal control perusahaan menjadi lebih
baik, sehingga tidak perlu dilakukan pengungkapan internal control tambahan oleh pihak
perusahaan. Dari perspektif teori agensi, kualitas audit dapat meningkatkan kualitas pengendalian
internal perusahaan. Kualitas audit dapat memberikan jaminan kepada pemegang saham
(principal) mengenai kinerja dari pengendalian internal perusahaan tersebut.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan

Pada dasarnya penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan, ukuran dewan direksi, Kepemilikan manajerial, dan kualitas auditterhadap
pengungkapan pengendalian internal. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Penelitian ini mempunyai 4
variabel independen yaitu ukuran perusahaan, ukuran dewan direksi, Kepemilikan manajerial, dan
kualitas audit.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analis regresi berganda (Ordinary
Least Square), dengan populasi yaitu perusahaan manufaktur dari berbagai sektor yang terdaftar
di BEI selama tahun 2014-2016. Penelitian ini menggunakan 348 sampel perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia tahun 2014-2016 dan sesuai dengan kriteria sampel yang
ditetapkan peneliti.
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Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada bab
sebelumnya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan pengendalian internal. Sementara,
variabel ukuran dewan direksi dan kualitas audit tidak memliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengungkapan pengendalian internal.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan serta keterbatasan, Pada penelitian ini,
terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam prosesnya, antara lain sebagai berikut :
1. Jumlah sampel hanya ada 351 dari total 428 perusahaan manufaktur, hal ini
dikarenakan adanya perusahaan yang menerbitkan laporan tidak sesuai dengan kriteria
dalam penelitian.
2. Data yang diambil pada saat penelitian adalah data dari tahun 2014-2016, hal ini
disebabkan karena pada saat penelitian ini dibuat, laporan tahun 2017 belum terbit.
3. Perusahaan yang ada dalam penelitian ini hanya terbatas pada sector manufaktur.
4. Penelitian ini hanya berfokus pada tata kelola perusahaan yaitu bagian sistem
pengendalian internal perusahaan sehingga variabel lain dalam tata kelola perusahaan
yang lain tidak dapat diketahui.
5. Variabel independen yang digunakan hanya terbatas pada ukuran perusahaan, ukuran
dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan kualitas audit dan tidak menggunakan
variabel control.
6. Penelitian ini tidak melihat pengaruh dari variabel keuangan seperti ROE, NPM, dan
leverage.
7. Penelitian ini hanya menggunakan satu teori yaitu teori agensi. Hal ini disebabkan
karena penelitian ini hanya fokus pada hubungan antara pemilik saham dengan
manajemen perusahaan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini dan hasil yang diperoleh dalam penelitian,
maka peneliti memberikan saran yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya yaitu untuk
menambahkan variabel-variabel independen lain yang bisa mempengaruhi pengungkapan
pengendalian internal perusahaan manufaktur seperti atribut lain dalam tata kelola perusahaan
yang belum digunakan dalam penelitian ini, beberapa diantaranya komposisi dewan direksi,
pengungkapan risiko yang dilaporkan dalam laporan tahunan dan juga dapat menambahkan
variabel keuangan (ROE, NPM, leverage).
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